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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran tradisional kerap kali memosisikanu gsebagai pelaku
utama dan siswa sebagai peserta didik yang pagfalid metode yang umum
seperti metode ceramah atau ekspositori, siswaasarbnendapatkan informasi
sebanyak-banyaknya melalui guru tanpa berusaha méa®m sendiri.
Pembelajaran tradisional juga memiliki kekhasantetdu, misalnya lebih
mengutamakan hapalan daripada pengertian, menekdwm@@mada keterampilan
berhitung, mengutamakan hasil daripada prosespédarbelajaran yang berpusat
pada guru teacher-centered). Terdapat beberapa jenis kecerdasan menurut
Howard Gardner (Smith, 2002), yaitu kecerdasanuistk, logis-matematis,
musik, kinestetis, spasial, interpersonal, danapdrsonal. Tidak semua jenis
kecerdasan tersebut diolah di setiap sekolah. tdisébut tentu saja tidak akan
mengembangkan pribadi seluruh siswa yang berada g@atu sekolah. Apalagi
mengingat setiap mata pelajaran di suatu sekoEimasuk SMA, memiliki
karakter materi berbeda yang tidak hanya menumtugglolaan otak kiri tapi juga
otak kanan. Sebagaimana diungkapkan oleh Dryden/dar(2000: 187), bahwa
pendekatan ‘jawaban yang benar telah tertanamtbetgalam di pikiran kita
sebagai pelajar maupun guru. Hal ini mungkin baikuk masalah matematis
yang hanya punya satu jawaban yang benar. Padabalhyakan persoalan hidup
tidak berperilaku demikian. Dryden dan Vos (2009} iga mengungkapkan dua

kajian yang harus membentuk inti dari persekolaiMasing-masing dari kajian



tersebut perlu diintegrasikan ke dalam seluruhj@ela, yaitu belajar tentang cara
belajar dan cara berpikir. Menurutnya, belajar degt cara belajar berarti
mempelajari cara otak bekerja, cara memori bekegata menyimpan,
mengumpulkan, dan menghubungkan suatu informagiaasekonsep lain.

Setiap individu memiliki keunikan yang berbeda, kbalalam hal
kecerdasan, sikap, gaya belajar, cara berpikir, ponaucara bekerja. Dalam
lingkungan sekolah, pembelajaran yang dapat memgadtasi keragaman siswa
sangatlah diperlukan. Dalam pembelajaran tradisiorsaswa cenderung
dikondisikan dalam situasi yang sama. Padahak sdanua siswa bisa cocok jika
belajar dengan hanya menggunakan satu metode tterteaenting bagi setiap
individu yang terlibat dalam komponen sistem peikdia untuk memahami lebih
lanjut mengenai karakteristik siswa, terutama lgagu. Dengan menguasai hal
tersebut, guru sebagai salah satu pihak yang lzergidam proses pembelajaran
dapat memahami kebutuhan setiap siswa dalam mekdapaformasi yang
penting untuk dipahami. Bila siswa dapat mengofdbrmasi dengan cara yang
sesuai dengan karakter mereka, siswa tentu dapatlapatkan pengalaman
pembelajaran yang bermakna. Menurut Simonebral. (Sahin, 2008), gaya
belajar bisa menjadi salah satu indikator pengatamambelajaran. Pendapat
serupa juga dikatakan bahwa kunci menuju kebedrasilalam belajar dan
bekerja adalah mengetahui gaya belajar atau bekanj@ unik dari setiap orang,
menerima kekuatan sekaligus kelemahan diri, danams@ik mungkin
menyesuaikan preferensi pribadi dalam setiap sifp@sbelajaran, pengkajian,

maupun pekerjaan (Prashnig, 2007: 29).



Untuk memahami suatu materi pelajaran secara kebealn, siswa tentu
dituntut untuk tidak hanya mengingat, memahami, gemngaplikasikan, tetapi
penting bagi mereka untuk dapat menganalisis, melgasi, dan mencipta agar
siswa terlatinh untuk menggunakan kemampuan berpikireka dalam membuat
solusi bagi suatu permasalahan. Pengetahuan siswgemai gaya belajar dapat
membantu mereka untuk mengoptimalkan potensi yary ydimiliki sebagai
upaya meningkatkan prestasi mereka. Mengetahui ¢&j@ar juga berguna
untuk mengupayakan strategi pembelajaran terbaik ylpat membantu siswa
belajar dengan caranya masing-masing sesuai pnefemereka. Jika seseorang
memahami gaya belajarnya sendiri, ia dapat menddamgkah-langkah penting
untuk membantu diri agar dapat belajar lebih cefzat mudah (DePorter dan
Hernacki, 2002: 112). Selain berguna bagi siswagemhuan mengenai gaya
belajar dapat membantu guru untuk lebih bervam@am menggunakan gaya
mengajar. Dengan demikian guru diharapkan dapagembangkan metode atau
model pembelajaran yang dapat mengakomodasi pebedga belajar siswa.

Pembelajaran yang menuntut siswa untuk berorie@sya pada hasil
kognitif bukanlah pembelajaran yang bermakna urgiskva. Hasil akhir yang
baik belum tentu menunjukkan kualitas yang baik apatiri siswa. Proses
pembelajaran adalah inti dari keberhasilan individBerbagai upaya yang
dilakukan untuk perbaikan dan pembaharuan sistemdigi&an tentu kerap kali
menghadapi halangan. Dryden dan Vos (2000: 91) atekgn bahwa revolusi

yang sebenarnya bukan hanya soal persekolahaninkelasoal pembelajaran



seperti menemukan cara belajar, cara berpikir,tellamk-teknik baru yang dapat
diterapkan pada masalah dan tantangan apapun seruka tingkat usia.

Belajar tentang cara berpikir dan cara belajarad&lal-hal yang perlu
diterapkan di sekolah. Kunci dari berpikir yaiturfukir kreatif yang melibatkan
proses merancang, memecahkan masalah, melakukalpapan dan perbaikan,
serta memperoleh gagasan baru (de Bono, 2007 KB&ativitas adalah sesuatu
yang identik dengan penciptaan suatu karya yangalhien dengan seni. Namun,
bukan tidak mungkin apabila biologi yang merupakategori ilmu mengenai
alam dapat melibatkan kemampuan berpikir kreatdlapaiswa dalam proses
pembelajaran. Karena pada dasarnya kreativitasnbatkauatu bakat melainkan
hal yang dimiliki setiap individu untuk segala biadalmu. Dalam penelitian yang
relevan mengenai kemampuan berpikir kreatif siswatdkan bahwa sangatlah
penting bagi pendidik mendorong proses pemikirdaktihanya mengenai data
yang sudah ada, tetapi juga mengenai kemungkinamnkgkinan yang terbuka
serta merangsang daya imajinasi dan kreativitésngga anak kelak tidak hanya
menjadi pelaksana tetapi juga pemikir, penemu, ipemcdan inovator (Greatini,
2006).

Subkonsep mengenai penginderaan merupakan matery yapat
digunakan dalam melatih kemampuan berpikir kreatfwa. Selain karena
sifatnya yang berkaitan dengan kehidupan sehari-bada dasarnya kreativitas
dapat dikaitkan untuk semua bidang ilmu. Materigietieraan menuntut siswa
untuk dapat memahami struktur dan kaitannya defigagsi serta gangguan yang

dapat terjadi pada penginderaan manusia. Kelainan dangguan yang



berhubungan dengan sistem indera dapat dijadikerbeu permasalahan yang
akan menuntut siswa untuk melakukan analisis untodncari penyebab,
mengidentifikasi bagian yang terganggu, dan mengakan cara pencegahan
maupun penanggulangannya.

Pengembangan RSBI (Rintisan Sekolah Bertaraf laggonal) merupakan
hal yang menyita perhatian masyarakat saat inalSsétu sekolah di kabupaten
Bandung Barat mulai merintis program RSBI sejalkutaR007. Proses seleksi
siswa yang dilakukan oleh sekolah tersebut berbetizk kelas RSBI dan kelas
reguler (non RSBI). Hal tersebut mempengaruhi kagigisiswa yang berada di
kelas RSBI dan reguler. Selain berbeda komposisiask RSBl dan reguler
memiliki perbedaan dalam nilai keseharian dan ifasil Siswa kelas reguler
memiliki nilai rata-rata harian yang lebih tinggbdndingkan dengan siswa kelas
RSBI. Dengan kondisi tersebut, peneliti bermaksuehgnngkap kemampuan
berpikir kreatif siswa sejalankah dengan prestasiahnya di dua kelas yang
diteliti, serta kecenderungan hubungan gaya betlgagan kemampuan berpikir

kreatif siswa pada kelas RSBI dan reguler.

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah untuk penelitian ini, yaitu
“Bagaimana hubungan antara gaya belajar denganrkpoan berpikir kreatif
siswa SMA?”

Untuk lebih memperjelas rumusan masalah tersebakandigunakan

pertanyaan penelitian sebagai berikut :



Gaya belajar apakah yang muncul pada kelas RSBlretguder dilihat dari

hasil VARK Questionaire?

. Bagaimana kemampuan berpikir kreatif siswa SMA&&&BI dan reguler?

Bagaimana gambaran kecenderungan hubungan antgaabgéajar dengan

kemampuan berpikir kreatif siswa di kelas RSBI daguler?

. Bagaimana perbandingan kecenderungan hubungan lgelggar dengan

kemampuan berpikir kreatif siswa di kelas RSBI daguler?

Batasan Masalah

Agar penelitian yang dilakukan lebih terarah, mpkemasalahan dibatasi

pada hal-hal sebagai berikut :

1.

2.

Penelitian dilakukan pada siswa SMA Negeri X (ddedps 11 IPA RSBI dan
kelas 11 IPA Reguler semester genap tahun aja@@/2010.

Indikator kemampuan berpikir kreatif yang digunakadalah indikator
menurut Williams (Munandar, 1999: 90) yang meligegterampilan berpikir
lancar {luency), keterampilan berpikir luwesfléxibility), keterampilan
berpikir orisinal ¢riginality), keterampilan memerinciel@boration), dan
keterampilan menilaieyal uation).

Gaya belajar yang diteliti dijaring dengan mengduamaVARK Questionaire
version 7.0 (Fleming, 2006). Instrumen ini mengukur emgaya belajar,
yaitu  Visual (penglihatan)  Aural (pendengaran) Read/Write
(membaca/menulisflanKinesthetic (kinestetik)

Materi yang dikaitkan dalam kemampuan berpikir ifgaada penelitian ini

adalah subkonsep penginderaan.



D.

Tujuan Pendlitian

Tujuan umum dari penelitian ini adalah mengetahacekderungan

hubungan jenis gaya belajar terhadap kemampuankivekpeatif siswa SMA.

Adapun tujuan khususnya adalah sebagai berikut.

1.

2.

Mengetahui gaya belajar yang muncul pada kelas R&Bkeguler.
Mengetahui kemampuan berpikir kreatif siswa SMAakdRSBI dan reguler.
Mengetahui gambaran kecenderungan hubungan ardgeabglajar dengan

kemampuan berpikir kreatif siswa di kelas RSBI daguler.

. Mengetahui perbandingan kecenderungan hubungan BQalgar dengan

kemampuan berpikir kreatif siswa di kelas RSBI deguler.

Manfaat Penelitian
Bagi Siswa

Dengan mengetahui gaya belajar menggunakan VARI&stionaire,
siswa diharapkan lebih mengenal cara mereka memgumitormasi dan
mampu mengoptimalkan segala potensi yang dimilikuk menjadi manusia
pembelajar.
Bagi Guru

Penelitian ini berguna sebagai bahan masukan darasee mengenai
pentingnya memahami karakteristik siswa, terutanemgenai gaya belajar.
Dengan demikian guru dapat menggunakan metodenaddel pembelajaran

yang lebih beragam untuk mengakomodasi perbeddarntean siswa.



3. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan pegelitian lain dalam
menerapkan metode dan model pembelajaran berlmsdoglajar yang dapat

mengungkap kemampuan berpikir kreatif siswa padadqo biologi tertentu.



